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Abstrak

Dinyatakannya wabah Covid-19 sebagai pandemic dunia mendorong Universitas Sebelas Maret untuk
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Periode Juli-Agustus Tahun 2020 dengan cara yang tidak biasa.
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNS merupakan sarana pengabdian masyarakat sebagai perwujudan Tri
Darma Perguruan Tinggi. Laporan ini merupakan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan KKN yang berlangsung
selama 45 hari yang berlokasi di Kampung Sorogenen, Kelurahan Jagalan, Kecamatan Jebres, Surakarta, Jawa
Tengah yang dilakukan berupa tindakan langsung dengan melakukan beberapa program yang telah dirancang.
Beberapa program yang dilakukan berupa pembagian masker kepada masyarakat, pengadaan hand sanitizer serta
tong cuci tangan, pendonasian Alat Perlindungan Diri (APD) kepada satgas, edukasi online melalui grup
Whatsapp, cerita Whatsapp, dan postingan Instagram serta edukasi offline dengan menggunakan poster dan
spanduk yang di pajang di area KKN. Juga dilakukan survey pendapat masyarakat mengenai dampak yang
dirasakan setelah terlaksanakannya kegiatan KKN. Kesimpulan yang diperoleh secara keseluruhan program KKN
berjalan secara baik dengan antusias dan dukungan dari masyarakat yang luar biasa.

Kata Kunci :KKN UNS, kesehatan masyarakat, covid-19, Sorogenen

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan tinggi, pengabdian
masyarakat merupakan salah satu dharma Perguruan
Tinggi (PT) yang memiliki kedudukan yang sama
dengan dua dharma lainnya yaitu pendidikan dan
penelitian. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi menegaskan bahwa
Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kegiatan
sivitas akademika dalam mengamalkan dan
membudayakan IImu Pengetahuan dan Teknologi
untuk menyelesaikan permasalahan khususnya
dibidang kesehatan maupun permasalahan di
masyarakat umum, sehingga Perguruan Tinggi
bukan seperti menara gading di tengah-tengah

masyarakat khususnya masyarakat yang belum
berdaya secara kesehatan.

Merespon dari Surat Edaran Menteri Dalam
Negeri (Mendagri) Nomor 440/2436/SJ/2020
Tentang Pencegahan Covid-19 di lingkungan
Pemerintah Daerah, serta Maklumat Kapolri
No.Mak/2/111/2020 Tentang Kepatuhan Terhadap
Kebijakan ~ Pemerintah  dalam  Penanganan
Penyebaran Corona, mahasiswa diharapkan berperan
aktif membantu masyarakat dalam  bentuk
pendampingan pemahaman dan  pencegahan
COVID-19.

Dalam istilah kesehatan sendiri, pandemi
global untuk penyakit Virus Corona 2019 atau yang
juga disebut Corona Virus Disease 2019 berarti
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terjadinya wabah suatu penyakit yang menyerang
banyak korban, serempak di berbagai negara yang
artinya seluruh warga dunia berpotensi terkena
infeksi penyakit COVID-19 termasuk negara
Indonesia.

Mengatasi apa yang terjadi, khususnya di
wilayah Kampung Sorogenen Jagalan Jebres
Surakarta yang mana merupakan daerah padat
penduduk, perlu dilakukan pendampingan karena
warga masyarakat tetap berangkat bekerja setiap
hari, sehingga tingkat mobilitas warga dianggap
cukup tinggi, dan tidak sedikit pula masyarakat yang
belum memiliki cukup pengetahuan mengenai
COVID-19. Masyarakat cederung belum dapat
memahami secara benar social distancing, cara
penularan dan bahaya COVID-19, pentingnya stay at
home serta cara pencegahan yang efektif secara
pribadi. Dari kurangnya pemahaman masyarakat
tersebut, banyak warga yang menyepelekan
pentingnya memakai masker.

Maka dari itu, melihat kondisi masyarakat
yang membutuhkan bantuan di bidang pemahaman
dan kesehatan, mahasiswa sebagai salah satu agen
intelektual diharapkan turut aktif berkontribusi
langsung di masyarakat melalui program-program
kerja untuk mengupayakan percepatan penanganan
COVID-19 dan membantu masyarakat mengatasi
dampak-dampak lain dari adanya keadaan ini.
Dengan adanya program KKN Relawan UNS
Tanggap Wabah COVID-19, diharapkan dapat
membantu  masyarakat dalam  peningkatan
pengmahaman pencegahan penularan COVID-19
dan mengatasi dampak yang ditimbulkan yang
dilakukan secara online melalui social media yang
ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat.

METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini
terbagi menjadi 2 kegiatan yaitu bersifat edukasi dan
penyerahan bantuan. Edukasi yang dilakukan
meliputi: 1. Edukasi gejala, cara penularan, dan
bahaya COVID-19 yang ditujukan untuk masyarakat
agar dapat memahami gejala, cara penularan, dan
bahaya COVID-19 melalui spanduk dan media
sosial; 2. Edukasi pentingnya pemakaian masker,
penerapan social distancing, dan cara cuci tangan
yang benar melalui media media social dengan
tujuan agar masyarakat dapat memahami dan
menerapkannya dengan benar dalam kehidupan

sehari-hari; 3. Edukasi pentingnya stay at home
melalui media social agar masyarakat dapat
memahami pentingnya gerakan ini sehingga dapat
diterapkan guna membantu pemerintah dalam
mengurangi persebaran COVID-19; 4. Edukasi
pemahaman bahaya mudik melalui media sosial
dengan harapan agar masyarakat dapat memahami
bahaya mudik sehingga menunda mudik dan
membuat sistem mudik online; 5. Edukasi Do It
Yoursel (D1Y) hand sanitizer khususnya anak-anak
yang secara langsung berperan dalam pencegahan
COVID-19. Sedangkan program pemberian bantuan
berupa 1. Penyediaan masker yang bertujuan
penunjang pencegahan penularan dan masyarakat
dapat menggunakan masker untuk kegiatan diluar
rumah; 2. Penyediaan tong cuci tangan untuk
masyarakat luar yang berkunjung ke kampung
seperti penjual sayur keliling agar dapat mencuci
tangan sebelum melayani pembeli; 3. Penyediaan
APD penunjang pencegaahan penularan bagi tenaga
kesehatan di puskesmas sekitar sehingga tenaga
kesehatan dapat melindungi diri ketika memeriksa
warga yang sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Edukasi

Batch 1 KKN Covid-19 UNS telah
dilaksanakan terjadwal di bulan Mei hingga Juni
2020 di Kampung Sorogenen dengan persetujuan
dan dukungan Ibu Dewi Setyaningsih selaku ketua
RT. Sebelum pelaksaan kegiatan KKN, telah terlebih
dahulu dilakukan diskusi dan pengarahan bersama
ketua RT tentang keadaan social masyarakat di
kampung.

Setelah diamati ternyata masyarakat belum
paham betul mengenai pentingnya memakai masker
ketika berada diluar rumah, pentingnya menjaga
jarak, dan kesadaran sering mencuci tangan. Masih
dijumpai beberapa warga yang ketika sedang
membeli sayur di pedagang keliling pun tidak
memakai masker, diperparah lagi dengan masyarakat
berkerumun tanpa menjaga jarak satu sama lain.
Anak-anak kecil yang ketika KLB (Kondisi Luar
Biasa) seharusnya berada di rumah juga masih
bermain diluar rumah seperti biasanya. Bahkan di
lingkungan kampung juga masih minim atribut
edukasi maupun fasilitas lain yang berguna selama
masa pandemi Covid-19, seperti tong cuci tangan.n
Sebenarnya sudah ada sosialisasi yang dilakukan di
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Kampung Sorogenen yaitu dengan sosialisasi Covid-
19 melalui perkumpulan ibu-ibu PKK dan ada
agenda penyemprotan desinfektan dilingkungan
rumah setiap warga. Namun semuanya nampak tidak
optimal lantaran warga yang masih belum sadar
bahaya Covid-19.

Melihat keadaan yang terjadi di masyarakat,
program-program kegiatan KKN Covid-19 UNS
diharapkan  dapat mengatasi  permasalahan-
permasalahan yang ada. Seperti program Edukasi
gejala, cara penularan, dan bahaya Covid-19, yang
sangat diperlukan sebagai dasar pemikiran
masyarakat bahwa seluruh masyarakat tanpa
terkecuali wajib melaksanakan cara-cara yang ada
dan terpercaya seperti Buku Saku KKN Covid-19
UNS serta surat edaran pemerintah.

Gambar 1. Pembuatan handsanitizer bersama anak-
anak

Pelaksanaan kegiatan KKN Covid-19 UNS
khususnya program edukasi masyarakat dilakukan
secara daring maupun penerjunan langsung di
masyarakat, yang tentunya taat dan mematuhi
prosedur protokol kesehatan. Program edukasi yang
dilakukan secara daring adalah dengan membagikan
informasi serba-serbi Covid-19 di media social
seperti grup Ibu-ibu PKK Sorogenen dan media lain
seperti Instagram dan Facebook untuk menjangkau
masyarakat yang lebih luas lagi. Peserta juga menjadi
salah satu Relawan Online Corona sehingga setiap
harinya ada poster sosialisasi untuk masyarakat,
selain dari poster yang di desain sendiri.

Program edukasi masyarakat yang dilakukan
secara langsung yaitu melalui pemasangan spanduk
berisi informasi gejala dan cara pencegahan
penularan Covid-19 dan poster-poster. Spanduk di
pasang pada portal masuk kampung dengan
pertimbangan bahwa semua masyarakat keluar dan

masuk melewati portal sehingga informasinya dapat
tersampaikan dengan baik. Poster juga ditempel pada
tempat-tempat umum yang sering dilalui masyarakat
seperti di Gambar 2.

)

Gambar 2. Program sosialisasi melalui poster

Bentuk sosialisasi juga berupa panduan bagi
masyarakat muslim mengenai tata cara beribadah
benar yang sesuai dengan protocol kesehatan ketika
dibulan Ramadhan. Pemerintah menganjurkan bagi
masyarakat untuk tetap beribadah di rumah, namun
memberikan kelonggaran pada Hari Raya Idhul Fitri
yang memang lazimnya diakukan dengan kumpulan
orang banyak. Maka dari itu bagi masyarakat yang
akan beribadah sholat led wajib mengetahui
bagaimana prosedur yang ada dengan tetap
memperhatikan aspek beribadah sekaligus aspek
kesehatan seperti wajib menggunakan masker ketika
beribadah dan tetap menerapkan jaga jarak ketika
beribadah. Larangan-larangan untuk mudik yang
sudah menjadi budaya dilakukan masyarakat ketika
Idhul Fitri juga digencarkan oleh pemerintah.

2. Pemberian Bantuan/ Peralatan

Selain mendorong pemahaman yang benar
kepada masyarakat mengenai bahaya covid-19, ada
bentuk nyata dari program kegiatan KKN Covid-19
UNS berupa pembagian masker, pemasangan tong
cuci tangan, dan pembagian hansanitizer sebagai
bentuk dorongan kesadaran masyarakat seperti
disampaikan di Gambar 3 dan 4.

Penyediaan handsanitizer bagi masyarakat
tidak secara cuma-cuma dilakukan tetapi
pendampingan  pembuatan  sehingga  dapat
memberikan dampak positif juga bagi anak-anak di
kampung. Handsanitizer dibuat sendiri oleh anak-
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anak sebagai bentuk edukasi dan hiburan bagi anak-
anak yang selama stay at home memerlukan kegiatan
asyik namun tetap sesuai dengan protokol kesehatan
seperti ditunjukkan di Gambar 1.

Gambar 3. Penyerahan tong cuci tangan
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Gambar 4. Pembagian Masker

Sedangkan pemberian bantuan APD juga
dilakukan di Puskesmas terdekat dari lokasi KKN.
Donasi ini dimaksudkan untuk membantu tenaga
medis agar terhindar terpapar dari Covid-19 sehingga
mereka dapat bekerja dengan aman dan tenang.
Proses pemberian APD disampaikan di Gambar 5.

Di akhir kegiatan KKN dilakukan survey
bagaimana  tanggapan  masyarakat  setelah
dilaksanakannya kegiatan KKN. Survey merupakan
sarana evaluasi bagi peserta apakah program-
program yang sudah terlaksana sudah efektif dan
berhasil diterapkan dimasyarakat sebagai dukungan
dari pencegakan penuaran covid-19. Masyarakat
memberikan respon positif yang artinya, kegiatan
KKN Covid-19 sudah terlaksana mencapai tujuan-
tujuannya dimana peserta turut menunjang
pemahaman masyarakat mengenai serba-serbi covid-

19 dan menanamkan kesadaran masyarakat untuk
melaksanakan protocol kesehatan pemerintah
dengan gaya hidup yang lebih sehat. Kegiatannya
memberikan manfaat yang besar bagi semua pihak.
Hasilnya pun bisa dikatakan secara bertahap bagi
warga di Sorogenen RT 03 RW | yang telah
mengalami perubahan positif, dimana program
pembagian masker kain telah nampak hasilnya
beberapa hari setelah dilaksanakan. Peserta telah
melihat beberapa kali warga beraktifitas keluar
rumah menggunakan masker yang diberikan, selain
itu dari tinjauan lapangan, tong cuci tangan
dimanfaatkan dengan baik dimana tong selalu terisi
air dan digunakan oleh ibu-ibu ketika berbelanja
sayur.

Gambar 5. Donasi APD kepada Satgas COVID-19

Dari banyaknya kegiatan yang dilakukan
selama program KKN proses sosialisasi dilakukan
melalui dua media yaitu media tulis dan media video.
Untuk media tulis hasil KKN sudah disampaikan di
laman berikut https://www.kompasiana.com/
lidyarosalinda/5effdd54d541df612521f072/mah
asiswa-uns-tanggap-covid-19 . Sedangkan video
kegiatan disampaikan via channel Youtube
berikut https://youtu.be/JUNIpZ_brBk . Upaya
ini dilakukan agar kegiatan KKN dapat selalu
dipelajari oleh masyarakat dan bermanfaat terus
selama tayangan dan tulisan tersebut dibaca dan
ditonton oleh masyarakat luas.

KESIMPULAN

KKN Covid-19 UNS sebagai terobosan dan
ide baru memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan tetap sesuai dengan bentuk
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pengabdian masyarakat meskipun tentu dalam
pelaksanaannya terbatas dibandingkan dengan KKN
yang sudah-sudah. KKN Covid-19 UNS berhasil
mendorong masyarakat dalam memerangi wabah
penularan covid-19 sehingga berdampak pada
penekanan peningkatan jumlah kasus tertular covid-
19.

Patut di apresiasi usaha semua pihak yang
terlibat dalam program ini dimana semua pihak
berusaha yang terbaik dan berusaha optimal. Dan
sebagai inovasi bagaimana tetap mengadakan KKN
yang aman bagi semua pihak di era wabah ini.
Namun sayang karena program ini terkesan
mendadak menyebabkan kurangnya berbagai
persiapan maupun dalam pelaksanaan dan aturannya.
Meskipun demikian tentu harapannya KKN Covid-
19 UNS hanya terjadi kali ini saja, dan tetap optimis
wabah akan segera berakhir. Sehingga aktivitas
pendidikan yang sekarang kurang optimal dapat
kembali seperti sedia kala.
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